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       Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi yang berisiko menimbulkan komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal. Peningkatan kasus hipertensi tidak terlepas dari perubahan gaya hidup masyarakat modern yang cenderung kurang sehat. Pengendalian hipertensi sangat bergantung pada kemampuan penderita dalam melakukan manajemen penyakit secara mandiri, yang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan penderita hipertensi tentang manajemen hipertensi di wilayah kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Barat. Kajian teori dalam penelitian ini menekankan konsep pengetahuan kesehatan, faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan), serta prinsip manajemen hipertensi secara farmakologis dan non-farmakologis. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan paparan informasi kesehatan berperan penting dalam membentuk perilaku pengelolaan hipertensi.Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 952 penderita hipertensi, dengan sampel sebanyak 50 responden yang dipilih menggunakan teknik non-probability purposive sampling berdasarkan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berisi 15 pertanyaan tertutup dengan skala Guttman untuk mengukur tingkat pengetahuan responden. Analisis data dilakukan secara univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 40–50 tahun (52%), berjenis kelamin perempuan (58%), berpendidikan terakhir SMA (42%), dan tidak bekerja (66%). Tingkat pengetahuan penderita hipertensi tentang manajemen hipertensi sebagian besar berada pada kategori baik yaitu 49 responden (98%), sedangkan kategori cukup sebanyak 1 responden (2%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik perlu dipertahankan melalui edukasi kesehatan berkelanjutan guna mendukung pengendalian hipertensi secara optimal.
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ABSTRACT
“A Descriptive Study of the Knowledge Level of Hypertensive Patients Regarding Hypertension Management at Puskesmas II West Denpasar in 2026”
Ina Wula Pangabang1,Ni Luh Gede Intan Saraswati2 ,AA Istri Dalam Hana Yundari3
        Hypertension is one of the most prevalent non-communicable diseases and is associated with severe complications such as heart disease, stroke, and kidney failure. The rising incidence of hypertension is closely related to unhealthy lifestyle changes in modern society. Effective hypertension control largely depends on patients’ ability to manage their condition independently, which is strongly influenced by their level of knowledge. This study aimed to describe the level of knowledge of hypertensive patients regarding hypertension management in the working area of UPTD Puskesmas II West Denpasar. The theoretical framework of this study highlights health knowledge concepts, factors influencing knowledge (age, gender, education, and occupation), and both pharmacological and non-pharmacological approaches to hypertension management. Previous studies have indicated that educational background and access to health information significantly affect patients’ ability to manage chronic diseases, including hypertension.This study employed a quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. The study population consisted of 952 hypertensive patients, from which 50 respondents were selected using non-probability purposive sampling based on the Slovin formula. Data were collected using a questionnaire comprising 15 closed-ended questions measured with a Guttman scale to assess respondents’ knowledge levels. Data analysis was conducted using univariate analysis presented in frequency and percentage distributions. The results showed that most respondents were aged 40–50 years (52%), female (58%), had completed senior high school education (42%), and were unemployed (66%). The majority of respondents demonstrated a good level of knowledge regarding hypertension management, with 49 respondents (98%) categorized as having good knowledge and only 1 respondent (2%)  The study concludes that maintaining and enhancing patient knowledge through continuous health education is essential to support optimal hypertension control.
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